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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Gas rumah kaca (GRK) adalah komponen gas di atmosfer yang berperan 

dalam proses efek rumah kaca, di mana gas-gas ini menyerap dan memancarkan 

radiasi inframerah, sehingga menyebabkan pemanasan pada permukaan bumi. 

Menurut Konvensi PBB mengenai Perubahan Iklim (United Nations Framework 

Convention on Climate Change-UNFCCC), ada 6 jenis gas yang digolongkan 

sebagai GRK, yaitu: CO2 (karbondioksida), CH4 (metana), N2O (dinitrogen 

oksida), HFC (hidro fluoro karbon), PFC (per fluoro karbon), dan SF6 (sulfur heksa 

florida) (Samiaji, 2009). 

Pada abad terakhir efek gas rumah kaca meningkat secara dramatis sehingga 

menyebabkan apa yang dikenal sebagai pemanasan global, yang merupakan 

kenaikan suhu rata-rata bumi yang akan menjadi masalah besar jika tidak dilakukan 

penanggulangan. Jumlah gas rumah kaca yang berlebih dapat berdampak negatif, 

seperti suhu bumi menjadi tinggi sehingga akan menyebabkan pencairan gunung es 

yang ada di kutub utara dan selatan. Sebagai akibatnya 7 permukaan air laut akan 

menjadi tinggi yang diperkirakan akan mencapai 7 meter dan pulau-pulau dengan 

dataran yang rendah (umumnya pulau-pulau kecil) akan tenggelam, sedangkan 

pulau-pulau yang datarannya agak tinggi (umumnya pulaupulau besar) akan terjadi 

penyusutan pantai dan yang lebih mengerikan dapat terjadinya badai dan tsunami 

(Ahmad, 2015). 

Untuk mencegah terjadinya pemanasan global perlu upaya global dalam 

mengurangi tingkat emisi gas rumah kaca sesegera mungkin. Hal ini dapat dicapai 

dengan mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dan mencegah penggundulan 

hutan serta melakukan reboisasi. Mengingat sangat perlunya dukungan secara 

global maka pada tahun 1992 di Rio de Janeiro, Brazil ditandatangani Kerangka 

Konvensi untuk Perubahan Iklim (United Nation Framework Convention on 

Climate Change) oleh 167 negara. Kerangka konvensi ini mengikat secara moral 

semua negara-negara industri untuk menstabilkan emisi CO2. Indonesia telah 

meratifikasi konvensi ini melalui Undang Undang No. 6 Tahun 1994 tentang 

Pengesahan Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa Mengenai 
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Perubahan Iklim dan Undang Undang No. 17 Tahun 2004 tentang Pengesahan 

Kyoto Protocol. 

Indonesia juga berkontribusi dalam Persetujuan Paris pada 2015 dengan 

dihadiri oleh 195 (seratus sembilan puluh lima) negara yang merupakan para pihak 

pada United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) dan 

berhasil mengadopsi Paris Agreement pada tanggal 12 Desember 2015. Persetujuan 

Paris (Paris Agreement) ini memuat ketentuan mengenai Kontribusi yang 

ditetapkan secara nasional (Nationally Determined Contribution/NDC) yang 

diharapkan akan diimplementasikan pada tahun 2020 (Kementrian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan 2016). 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan memaparkan strategi 

pencapaian Indonesia’s FOLU Net Sink 2030. Indonesia Forestry and Other Land 

Uses (FOLU) Net Sink 2030 merupakan suatu kondisi dimana tingkat serapan 

karbon sector kehutanan dan penggunaan lahan lainnya sudah berimbang atau 

bahkan lebih tinggi dari tingkat emisi yang dihasilkan sektor tersebut pada tahun 

2030. 

Dalam Buku Rencana Kerja IFNET 2030 dijelaskan, secara umum aksi 

mitigasi perubahan iklim di Sumatera Barat terdapat sebanyak 8 RO (Rencana 

Operasional) dengan target areal seluas lebih kurang 1.115.218,60 hektar, aksi 

mitigasi yang terdiri dari Pengurangan Laju Deforestasi Lahan Mineral pada areal 

seluas 3.390,07 ha, Pencegahan Degradasi pada Area Konsesi pada areal seluas 

2.175,74 ha, Penerapan Pengayaan Hutan Alam (ENR/Enhanced Natural 

Regeneratiom) pada areal seluas 131.294,59 ha, Penerapan RIL-C (Reduce Impact 

Logging-Carbon) pada areal seluas 130.923,68 ha, Peningkatan Cadangan Karbon 

Dengan Rotasi pada areal seluas 34.072,07 ha, Peningkatan Cadangan Karbon 

Tanpa Rotasi pada areal seluas 7.751,22 ha, Perlindungan Areal Konservasi Tinggi 

pada areal seluas 805.609,83 ha, Pengelolaan Mangrove pada areal seluas 1,61 ha 

(KLHK, 2022). 

Perubahan penggunaan lahan dapat ditimbulkan dari suatu aktivitas manusia 

dengan segala macam bentuk aktivitasnya pada ruang yang menyebabkan 

perubahan tutupan lahan. Salah satu aktivitas manusia yang dapat mengubah 

tutupan lahan adalah alih funsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit. Menurut 
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(Agus et al., 2013) perluasan perkebunan kelapa sawit menggunakan berbagai jenis 

lahan dan tipe penggunaan yang masing-masing akan memberikan dampak 

lingkungan yang berbeda. Perluasan perkebunan kelapa sawit pada lahan hutan 

akan menurunkan cadangan karbon pada lahan hutan karena hutan menyimpan 

cadangan karbon (C) di dalam biomassanya dalam jumlah yang jauh lebih tinggi 

(sekitar 100-300 ton/ha) dibandingkan perkebunan kelapa sawit (rata-rata 30-40 

ton/ha). Menurut Long et al., (2014), perubahan tutupan dan penggunaan lahan 

karena tekanan arus urbanisasi yang cepat berdampak negatif pada sistem ekologi 

lokal dan lingkungan yang akan berpengaruh terhadap stok karbon. 

Berdasarkan Laporan lnventarisasi GRK dan MPV Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (2018), menyebutkan bahwa emisi dari sektor kehutanan dan 

penggunaan lahan lainnya (termasuk emisi dari kebakaran gambut) berkontribusi 

sebesar 36,17 %. Hal ini menunjukkan bahwa sektor ini memberikan pengaruh yang 

besar terhadap GRK di Indonesia. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Tahun 2017 tentang Pedoman Penyelenggaran dan Pelaporan 

Inventarisasi GRK dimaksudkan untuk memberikan acuan dalam penyelenggaraan 

inventarisasi emisi GRK di tingkat nasional, daerah provinsi dan/atau daerah 

kabupaten/kota. 

Secara umum penggunaan lahan di Kabupaten Pasaman Barat didominasi 

oleh perkebunan kelapa sawit dan hutan. Berdasarkan hasil interpretasi peta citra 

satelit tahun 2021, luas lahan perkebunan kelapa sawit sebesar 192.745,71 ha, lahan 

hutan sebesar 115.957,61 ha, sawah 33.009.85 ha, lahan terbangun sebesar 

33.173,56 ha, dan lahan terbuka sebesar 339,49 ha. Berdasarkan data diatas, terlihat 

bahwa penggunaan lahan perkebunan merupakan jenis penggunaan lahan terbesar 

di Kabupaten Pasaman Barat. Penggunaan lahan untuk kegiatan perkebunan 

mengalami peningkatan yang cukup pesat selama tahun 1996 – 2021 dimana terjadi 

peningkatan sebesar 105.115,8 ha, sedangkan lahan hutan mengalami penurunan 

sebesar 47.396,39 ha. 
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Untuk memahami tren kehilangan tutupan hutan di Sumatera Barat dalam 

kurun waktu 2011-2021 dapat dilihat pada Gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Hilangnya Tutupan Hutan sumatera Barat 2011-2021 

Sumber : https://www.mongabay.co.id/ 

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang memiliki 

kawasan hutan yang cukup luas yaitu 55,39% dari luas administrasi Provinsi 

Sumatera Barat yaitu seluas 2.342.893 Hektar. Kawasan hutan ini dikelola oleh 10 

KPH (7 KPHL dan 3 KPHP) yang tersebar di Sumatera Barat, salah satunya yaitu 

KPHL Pasaman Raya Unit I. KPHL Pasaman Raya ini merupakan wilayah KPH 

terluas di Sumatera Barat yaitu seluas ±389.236 hektar. 

Hutan Sumatera Barat terus tergerus. Pada periode 2011-2021, provinsi ini 

kehilangan 139.590 atau lebih dari satu setengah kali luas Kota New 

York. Kerusakan hutan terjadi karena berbagai penyebab seperti bisnis ekstraktif 

skala besar, pembalakan liar, maupun pertambangan emas ilegal dan lain-lain. 

Menurut Yozarwardi, Kepala Dinas Kehutan Sumbar, Kalau kita hitung dari 2011-

2016 ada sekitar 15.000 hektar hutan hilang per tahun. Kerusakan hutan itu bisa 

diakibatkan penebangan liar, perambahan, kebakaran hutan dan lahan dan lain-lain. 

Rentang waktu 2017-2021, laju kerusakan berada di bawah 15.000 hektar. “Misal, 

pada 2017, kerusakan menurun jadi 14.652 hektar. Tahun 2021 luas kerusakan 

hutan di Sumbar sekitar 12.037 hektar. Artinya angka kerusakan hutan menurun 

(Hendra, 2022). 

https://www.mongabay.co.id/
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KKI Warsi mengeluarkan rilis pada 2020 soal hutan Sumbar berkurang 

31.367 hektar dalam empat tahun terakhir. Angka itu dari analisis Citra Satelit 

Lansat TM 8 oleh tim Geographic Information System KKI Warsi. Rinciannya, 

pada 2019-2020, tutupan hutan hilang 8.015 hektar. Kalau periode 2017-2020, ada 

31.367 hektar. Dari jumlah itu, tutupan hutan hilang berada di Kepulauan Mentawai 

7.458 hektar, Dharmasraya 5.131 hektar, dan Solok Selatan 4.975 hektar. Lalu, 

Pasaman Barat 3.931 hektar, Pesisir Selatan 3.147 hektar, Pasaman 2.944 hektar 

dan Sijunjung 2.024 hektar (Hendra, 2022). 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa lahan yang mengalami perubahan 

dari lahan tidak bervegetasi menjadi lahan bervegetasi berdampak terhadap 

perubahan total cadangan karbon. Perubahan itu membuat total cadangan karbon 

mengalami peningkatan. Sedangkan pada perubahan tutupan lahan yang 

diakibatkan oleh konversi lahan bervegetasi menjadi lahan tidak bervegetasi 

mengakibatkan meningkatnya emisi gas rumah kaca(IMA, 2023). 

Berkurangya luasan kawasan hutan akibat deforestasi akan mempengaruhi 

jumlah cadangan karbon dan akan menimbulkan emisi gas rumah kaca. Pemilihan 

lokasi dalam kawasan hutan disebabkan kontribusi hutan dalam mengatur 

perubahan iklim tergantung terhadap luas kawasan hutan tersebut (Njana et al., 

2021). 

1.2.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perubahan tutupan lahan yang diakibatkan oleh perubahan 

penggunaan lahan pada periode 1990-2000, 2000-2011 dan 2011-2020, 

2020-2023? 

2. Berapa emisi CO2-eq akibat perubahan tutupan lahan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui perubahan tutupan lahan yang diakibatkan oleh perubahan 

penggunaan lahan pada periode 1990-2000, 2000-2011 dan 2011-2020, 

2020-2023. 

2. Mengetahui emisi CO2-eq akibat perubahan tutupan lahan. 

1.4. Manfaat Penelitian  

 1. Manfaat Teoritis  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam teori mengenai 

perubahan tutupan lahan dapat menambah emisi karbondioksida equivalen (CO2-

eq).  

 

 

 2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data dasar bagi pemangku 

kepentingan sehingga bisa memberikan kontribusi dalam keberlangsungan 

pembangunan berkelanjutan. Secara spesifik penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk :  

a. Memberikan informasi mengenai perubahan tutupan lahan.  

b. Menjadi acuan bagi pemangku emisi karbon sebagai salah satu upaya 

mitigasi perubahan iklim global.  

 3. Manfaat Bagi Penulis  

Penelitian ini menambah wawasan menulis sebagai pembelajaran dan 

pendalaman keilmuan tentang emisi karbondioksida equivalen (CO2-eq) dalam 

sector kehutanan dan penggunaan lainnya. 

1.5.  Kerangka Pemikiran Penelitian 

  Apabila dikaitkannya dengan apa yang telah peneliti jelaskan mengenai  

estimasi emisi karbondioksida equivalen dari perubahan tutupan lahan tidak akan 

luput dari  kerangka  pemikiran penelitian. 

Berikut ini merupakan kerangka berpikir penelitian dari penelitian ini 

tentang Estimasi Emisi Karbondioksida  Equivalen (CO2-eq) dari Perubahan 

Tutupan Lahan di KPHL Pasaman Raya yang disajikan pada Gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Kerangka Berpikir 
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